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ABSTRAK

Estina Putri, 1210822019, Jurusan Antropologi Sosial, Fakultas IImu
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 2018. Judul:
Pandangan Rumah Bagi anak jalanan (Studi Kasus : Anak jalanan RTH
Taman Imam Bonjol dan Sekitar di Kota Padang)

Anak Jalanan merupakan salah satu contoh dari masalah sosial yang ada di
lingkungan masyarakat sekarang termasuk masyarakat Kota Padang. Di Kota
Padang sendiri anak jalanan terkonsentrasi pada banyak titik salah satunya RTH
Taman Imam Bonjol Padang. Mayoritas anak jalanan ini adalah laki-laki yang
bersuku bangsa Minang dan berusia remaja. Adanya berbagai larangan dari
pemerintah terhadap keberadaan anak jalanan ini tidak menjadikan mereka untuk
berhenti beraktifitas di jalanan.Banyak, dari mereka yang terus beraktifitas di
jalanan mulai ‘dari makan ‘hingga tidurhingga ‘menjadikan jalanan sebagai
prioritasdibandingkan dengan sebuah rumah yang lengkap dengan keluraga
mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pandangan rumah bagi anak
jalanan, terutama anak jalanan yang sebenarnya masih memiliki rumah dan
keluarga tetapi lebih memilih hidup dan menghabiskan waktu di jalanan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara mendalam, dan studi kepustakaan. Sedangkan
pemilihan informan dilakukan dengan cara Purposive Sampling, serta membagi
infoman kunci dan informan biasa. Informan kunci yaitu lima anak jalanan dan
informan biasa peneliti memilih jpetugas Satpol PP, petugas Kelurahan, Owner
Toko, orang tua anak jalanan tersebut dan abang anak jalanan yang juga
beraktifitas di jalanan. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep
kebudayaan, perilaku, anak jalanan, keluarga serta rumah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa jalanan sudah menjadi rumah sendiri
bagi anak jalanan tersebut. Adanya rasa nyaman, perhatian dari teman dan
beberpa pedagang yang mereka anggap sebagai- orang tuanya sendiri,
kebersamaan dengan sesama anak jalanan, dan kebebasan di lingkungan jalanan
tersebut membuat anak jalanan merasa nyaman dan lebih memilih lingkungan
jalanan dibandingkan , dengan- lingkungan- ‘keluarganya - sendiri. Banyaknya
permasalahan yang terjadi di dalam keluarga mereka di rumah menjadikan tidak
adanya kenyamanan yang didapatkan dilingkungan keluarga mereka sendiri
(rumah). Bagi mereka jalanan lebih dapat mewujudkan fungsi sebuah rumah,
sebagai naungan, pemenuhan kebutuhan psikologi, pemenuhan kebutuhan sosial,
dan kebutuhan estetis.

Kata kunci: Anak Jalanan, Keluarga, Rumah, RTH Taman Imam Bonjol, Kota
Padang.



